
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Distribusi dan kelimpahan  fitoplankton di Danau Limboto secara rata-rata 

bervariasi baik secara spasial maupun temporal. Secara spasial stasiun 1 dan 5 

memiliki ditribusi merata, stasiun 2, 3, dan 4 memiliki distribusi labil, dan 

stasiun 6 memiliki distribusi yang tidak merata, serta secara temporal pada 

Bulan Februari fitoplankton memiliki distribusi merata dan Bulan Maret-Apri 

memiliki distribusi yang labil, sedangkan untuk nilai kelimpahan tertinggi 

terdapat di stasiun 6 dengan kategori tercemar berat dan  kelimpahan terendah 

di stasiun 5 dengan kategori tercemar ringan, sedangkan stasiun lainnya 

masuk dalam kategori tercemar sedang.  

2. Spesies yang dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran adalah  spesies 

dengan nilai kelimpahan tertinggi yaitu Mycrocistis sp. yang mengindikasikan 

adanya pencemaran organik Nitrat dan Fospat yang tinggi. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian secara periodik sebagai upaya untuk 

mengendalikan pencemaran yang disebabkan oleh blooming Mycrocistis sp 

dan fitoplankton berbahaya lainnya. 

2. Masyarakat setempat perlu melakukan pengendalian pencemaran dengan cara  

menggurangi pemakaian bahan organik atau membuat pembuangan limbah 

agar tidak bermuara danau, sehinga tidak menambah pencemaran danau. 
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